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ABSTRAK

Judul Skripsi : Pola Menonton Berita tvOne Pegawai Pemerintah se-
Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang

Nama : Dony Amanda
NIM : 1106015013
Program Studi : Ilmu Komunikasi
Peminatan : Penyiaran
Halaman : 85 lembar + xiii lembar + 28 buku + 2 gambar + 3 situs +

10 lampiran

Seiring dengan globalisasi yang menuntut kecepatan informasi, dibutuhkan
kehadiran berbagai media informasi di tengah-tengah masyarakat. Beragam
program acara yang disajikan televisi mulai dari informasi, hiburan, dan
pendidikan, memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih tayangan yang
sesuai dengan kebutuhannya.

Membahas penyiaran atau siaran tidak lengkap jika tidak membahas
khalayak. Sebuah siaran tidak akan bertahan jika tidak memiliki khalayak, baik
khalayak setia atau khalayak yang hanya sekadar menonton secara kebetulan.
Dalam sebuah teori media massa, yakni teori kultivasi, dibahas mengenai
pengelompokan penonton.

Ada dua tipe penonton dalam teori kultivasi, yakni: Penonton Berat
(Heavy Viewers) dan Penonton Ringan (Light Viewers). Penonton berat adalah
penonton yang menikmati televisi lebih dari empat jam dalam sehari. Sedangkan
penonton ringan adalah penonton yang menikmati televisi kurang dari empat jam
dalam sehari.

Menjadi penonton berat atau penonton ringan, tentu memiliki dampak
yang secara tidak langsung akan merubah pola pikir penonton. Melihat
permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui, bagaimana pola menonton
berita dari pegawai pemerintah se-Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang.
Peneliti menggunakan metode riset survei. Dengan survei, peneliti ingin
menggambarkan karakteristik tertentu dari suatu populasi, apakah berkenaan
dengan sikap, tingkah laku, atau aspek sosial lainnya yang dapat mewakili
populasi individu atau kelompok yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pengolahan data yang telah
dilakukan mengenai pola menonton berita tvOne para pegawai pemerintah se-
kecamatan Jatiuwung - Kota Tangerang, maka dapat ditarik kesimpulan. Pola
menonton para pegawai pemerintah se-kecamatan Jatiuwung, masuk dalam
kategori ringan. Terlihat dari persentase jumlah penonton ringan yang lebih
banyak, yaitu 48,6% dengan jumlah 36 orang pegawai pemerintah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Media massa tidak bisa dilepaskan dari kehidupan setiap orang di dunia. Media

massa menjadi sumber informasi yang paling efektif. Mulai dari media cetak hingga

media elektronik. Dewasa ini, media massa mempunyai peran lebih dari sekedar

sumber informasi. Media massa saat ini banyak yang menyuguhkan hiburan dan

pendidikan. Dari banyaknya jenis media massa, televisi yang lebih mendominasi

masyarakat.

Televisi begitu digemari masyarakat Indonesia, hal ini karena sifatnya yang

audio visual, Televisi tidak membebani banyak syarat bagi audience nya. Setiap

orang dari berbagai tingkat usia, pendidikan, status sosial, dan ekonomi dapat

menikmatinya tanpa perlu keahlian khusus. Tidak seperti media cetak yang

mengharuskan pemirsanya untuk dapat membaca. Ditambah pula, budaya lisan yang

akrab dengan bangsa Indonesia cenderung lebih dekat dengan budaya audio visual

ketimbang budaya membaca. Sehingga masyarakat Indonesia lebih memilih media

audio visual daripada menggunakan media cetak atau suara.

Budaya menonton televisi sudah menjadi konsumsi masyarakat kita. Tak peduli

di desa atau di kota. Tak peduli kalangan atas atau menengah ke bawah. Kini mereka

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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menjadikan televisi sebagai kebutuhan pokok. Dalam arti ritme kehidupan

masyarakat kita lama kelamaan terpengaruh tayangan televisi. (Baksin, 2006:59).

Bahkan kini, televisi sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat

Indonesia. Hal ini karena kegiatan menonton televisi bukanlah aktivitas soliter,

sendiri dan terpisah dari aktivitas lainnya. Sebaliknya, menonton televisi merupakan

aktivitas sosial yang jalin-menjalin dengan tanggung jawab dan tugas-tugas rutin

pengelolaan rumah tangga sehari-hari (Kris, 2002:34).

Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar, yang berupa audio visual dan

penyiaran videonya secara broadcasting. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu

tele (jauh) dan vision (melihat), jadi secara harfiah berarti “melihat jauh”, karena

pemirsa berada jauh dari studio televisi (Ilham Z, 2010:255).

Sedangkan menurut Adi Badjuri (2010:39), televisi adalah media pandang dan

dengar (audio/visual), dimana orang tidak hanya memandang gambar yang

ditayangkan televisi, tetapi sekaligus mendengar atau mencerna narasi dari gambar

tersebut.

Televisi bisa dikatakan sebagai media yang paling luas dikonsumsi oleh

masyarakat Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh data dari pendidikan jurnalisme TV,

Sampai dengan Juli 2002 jumlah orang yang memiliki pesawat televisi di Indonesia

mencapai 25 juta. Sekarang ini, penonton televisi Indonesia memiliki banyak pilihan

dalam menikmati berbagai program televisi. Media televisi merupakan industri padat

modal, padat teknologi, dan padat sumber daya manusia (Riswandi, 2009:10).

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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Seiring dengan globalisasi yang menuntut kecepatan informasi, dibutuhkan

kehadiran berbagai media informasi di tengah-tengah masyarakat. Beragam program

acara yang disajikan televisi mulai dari informasi, hiburan, dan pendidikan,

memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih tayangan yang sesuai dengan

kebutuhannya.

Televisi memiliki fungsi untuk menginformasikan, mendidik, mempengaruhi,

dan melakukan kontrol sosial, serta mentransfer niali-nilai budaya. Setiap mata acara

siaran direncanakan, diproduksi, dan ditampilkan kepada khalayak dengan isi pesan

yang bersifat edukatif, informatif, persuasif, dan komunikatif (Riswandi, 2009:13).

“Dari hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan masyarakat

Indonesia lebih suka menonton televisi sebesar 90,27 persen, sedangkan

hanya 18,94 persen yang suka membaca. Kondisi ini membuat

Indonesia berada di peringkat terbawah dari 17 negara yang skornya

dibawah standar OECD (organisasi yang bergerak dalam bidang

kerjasama dan pengembangan ekonomi)” kata anggota Komisi X DPR,

Dadang Rusdiana, pada kampanye Gemar Membaca di Gedung M.

Toha, Sabtu (30/5/2015).

1 www.pikiran-rakyat.com Diakses pada 9 Mei 2016 pukul 08.33 WIB

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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Membahas penyiaran atau siaran tidak lengkap jika tidak membahas khalayak.

Sebuah siaran tidak akan bertahan jika tidak memiliki khalayak, baik khalayak setia

atau khalayak yang hanya sekadar menonton secara kebetulan. Dalam sebuah teori

media massa, yakni teori kultivasi, dibahas mengenai pengelompokan penonton.

Dalam pengelompokan tersebut dapat dilihat mana penonton setia dan mana

penonton yang hanya menonton secara kebetulan.

Teori kultivasi (cultivation) dikembangkan untuk menjelaskan dampak

menyaksikan televisi pada persepsi, sikap, dan nilai-nilai orang. Teori ini berasal dari

program riset  jangka panjang dan ekstensif yang dilakukan George Gerbner beserta

para koleganya di Annenberg School of Communication di University of

Pennsylvania (Gerbner, Gross, Morgan, dan Signorielli, 1980). Gerbner beserta para

koleganya mulai dengan berargumentasi bahwa televisi telah menjadi tangan budaya

utama masyarakat Amerika.

Rata-rata pemirsa menonton  televisi empat jam sehari.  Pemirsa “berat” bahkan

menonton lebih lama lagi. Tim Gerbner menyatakan bahwa bagi pemirsa “berat”,

televisi pada hakikatnya memonopoli dan memasukkan sumber-sumber informasi,

gagasan, dan kesadaran lain. Dampak dari semua keterbukaan ke pesan-pesan yang

sama menghasilkan apa yang oleh para peneliti ini disebut kultivasi, atau pengajaran

pandangan bersama tentang dunia sekitar, peran-peran bersama, dan nilai-nilai

bersama.

Tingkat konsumsi media di 5 wilayah kota besar di luar Jawa yaitu Medan, Palembang,

Denpasar, Makassar dan Banjarmasin ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan di 5 wilayah

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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kota besar di Jawa yang meliputi Jakarta dan Bodetabek, Surabaya dan Gerbangkertasila,

Bandung, Semarang, serta Yogyakarta dan Sleman-Bantul. Demikian hasil temuan Nielsen

mengenai konsumen media baru-baru ini.

Secara keseluruhan, konsumsi media di kota-kota baik di Jawa maupun Luar

Jawa menunjukkan bahwa Televisi masih menjadi medium utama yang dikonsumsi

masyarakat Indonesia (95%), disusul oleh Internet (33%), Radio (20%), Suratkabar

(12%), Tabloid (6%) dan Majalah (5%). Namun ketika dilihat lebih lanjut, ternyata

terdapat perbedaan yang sangat menarik antara pola konsumsi media di kota-kota di

Jawa bila dibandingkan dengan kota-kota di luar Jawa. Konsumsi media Televisi

lebih tinggi di luar Jawa (97%), disusul oleh Radio (37%), Internet (32%), Koran

(26%), Bioskop (11%), Tabloid (9%) dan Majalah (5%). Sementara itu, di Jawa

hanya konsumsi Internet yang sedikit lebih tinggi yaitu sebanyak 34%. Khusus

mengenai Internet, penggunaan media ini mengalami pertumbuhan tertinggi dalam 4

tahun terakhir, hingga mencapai dua kali lipat baik di Jawa maupun luar Jawa.

Riset awal yang mendukung teori kultivasi didasarkan pada perbandingan antara

pemirsa “berat” televisi dan pemirsa “ringan” televisi. Tim Gerbner menganalisis

jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam survei dan menemukan bahwa

2http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2014/nielsen-konsumsi-media-lebih-tinggi-di-luar-

jawa.html
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pemirsa “berat” televisi dan pemirsa “ringan” televisi pada umumnya memberikan

jawaban yang berbeda. Selanjutnya, pemirsa “berat” televisi sering memberi jawaban

yang lebih dekat dengan dunia yang digambarkan dalam televisi (Severin & Tankard,

2011: 319-321)

Pola menonton adalah perilaku menonton yang berulang-ulang. Perilaku

menonton menunjukkan perilaku penggunaan media televisi. Menurut De Fleur

(1983) yang dikutip oleh Asmar (2009:9), ada tiga hal yang dapat dijadikan sebagai

alat ukur untuk melihat perilaku penggunaan televisi, yaitu: 1) total waktu rata-rata

yang digunakan untuk menonton televisi dalam sehari, 2) pilihan acara yang ditonton

dalam sehari, dan 3) frekuensi menonton acara tertentu. Pola memiliki pengertian

perilaku menonton yang dilakukan berulang-ulang. Jadi pola menonton dalam

penelitian di sini memiliki arti perilaku menonton program berita TVOne yang

dilakukan secara berulang-ulang oleh pegawai pemerintah se-kecamatan Jatiuwung,

Kota Tangerang - Banten.

Pemirsa merupakan audience dari televisi. Dimana masing-masing audience

berbeda satu sama lain di antaranya dalam hal berpakaian, berpikir, menanggapi

pesan yang diterimanya, pengalaman, dan orientasi hidupnya. Akan tetapi, masing-

masing individu bisa saling mereaksi pesan yang diterimanya (Nurudin, 2007:105).

Keberhasilan media penyiaran sangat ditentukan oleh kemampuan

pengelolanya dalam memahami audiennya. Dalam hal ini audien dipahami dengan

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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menggunakan pendekatan ilmu pemasaran karena audien adalah konsumen yang

memiliki kebutuhan terhadap program (produk).

Acara atau program apakah yang disukai oleh audien? Pertanyaan inilah yang

selalu menjadi pemikiran pengelola program media penyiaran. Pertanyaan tersebut

sangat sederhana namun sangat penting. Dalam kenyataannya ternyata tidaklah

mudah menentukan apa yang disukai atau tidak disukai audien. Mereka yang

mengambil jalan pintas mengatakan apa yang disukai oleh audien adalah acara yang

mengeksploitasi sensualitas dan kekerasan. Di Indonesia, selain kedua tema tersebut,

tema-tema seputar mistik juga disukai audien.

Pengelola program media penyiaran sudah tentu tidak dapat menyusun

programnya menurut selera sendiri. Selera staf bagian program tidak dengan

sendirinya merupakan selera masyarakat umum. Pengelola program mungkin

mempunyai selera yang sangat baik, bergaya dan berkelas dalam memilih suatu acara,

tetapi itu bukan jaminan bahwa publik akan menyukai acara itu. Setiap siaran

utamanya ditujukan untuk audien, bukan untuk penyiar, pengelola program, atau

pemilik media penyiaran.

Strategi pemasaran jelas dibutuhkan dalam mendirikan media penyiaran.

Pertanyaan pertama yang harus dijawab tentu saja media penyiaran apa yang akan

dipilih, apakah radio atau televisi. Apakah sudah ada kompetitor di daerah itu, siapa

audien yang akan diraih, dan seterusnya. Semua pertanyaan ini merupakan bagian

strategi pemasaran media penyiaran. Namun demikian, strategi pemasaran tetap
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dibutuhkan ketika media penyiaran itu sudah berjalan, misalnya dalam menyusun

program yang akan disiarkan setiap harinya.

Strategi merebut pasar  audien terdiri dari serangkaian langkah yang

berkesinambungan yang menurut Kottler (1980) terdiri atas tiga tahap, yaitu

segmentasi, targetting, dan positioning. Segmentasi audien pada dasarnya adalah

suatu strategi untuk memahami struktur audien.

Segmentasi pasar audien adalah suatu konsep yang sangat penting dalam

memahami audien penyiaran dan pemasaran program. Dengan demikian, jika ditinjau

dari perspektif audien penyiaran, maka segmentasi pasar adalah suatu kegiatan untuk

membagi-bagi atau mengelompokkan audien ke dalam kotak-kotak yang lebih

homogen.

Bagaimana menyeleksi audien sangat ditentukan oleh bagaimana pengelola

program melihat audien itu sendiri. Dengan demikian, metode segmentasi yang

berbeda akan menghasilkan peta audien yang berbeda pula. Oleh karena itulah

penting dipahami struktur-struktur atau kelompok-kelompok audien yang ada di

tengah masyarakat. Berikut ini dasar-dasar dalam melakukan segmentasi audien yang

terdiri atas segmentasi demografis, geografis, geodemografis, dan psikografis

(Morissan, 2009:163-178).

1. Segmentasi Demografis

Segmentasi audien berdasarkan demografi pada dasarnya adalah

segmentasi yang didasarkan pada peta kependudukan, misalnya: usia, jenis

kelamin, besarnya anggota keluarga, pendidikan tertinggi yang dicapai,
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jenis pekerjaan konsumen, tingkat penghasilan, agama, suku, dan

sebagainya.

2. Segmentasi Geografis

Segmentasi ini membagi-bagi khalayak audien berdasarkan jangkauan

geografis. Pasar audien dibagi-bagi ke dalam beberapa unit geografis yang

berbeda yang mencakup suatu wilayah negara, provinsi, kabupaten, kota

hingga ke lingkungan perumahan. Pemasang iklan media penyiaran

menggunakan segmentasi geografis ini karena konsumen terkadang

memiliki kebiasaan berbelanja yang berbeda-beda yang dipengaruhi lokasi

di mana mereka tinggal. Para penganut segmentasi ini percaya setiap

wilayah memiliki karakter yang berbeda dengan wilayah lainnya.

3. Segmentasi Geodemografis

Ini merupakan gabungan dari segmentasi geografis dan demografis. Para

penganut konsep ini percaya bahwa mereka yang menempati geografis

yang sama cenderung memiliki karakter-karakter demografis yang sama

pula, namun wilayah tempat tinggal mereka harus sesempit mungkin,

misalnya kawasan-kawasan pemukiman atau kelurahan di kota-kota besar.

4. Segmentasi Psikografis

Psikografis adalah segmentasi berdasarkan gaya hidup dan kepribadian

manusia. Gaya hidup memengaruhi perilaku seseorang, dan akhirnya

menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Misalnya, seorang

wanita karier dan seorang ibu rumah tangga tentu saja memiliki gaya
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hidup yang berbeda yang memengaruhi bagaimana mereka

membelanjakan uang mereka dan memengaruhi kebutuhan mereka

terhadap jenis program penyiaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian-penelitian serupa sudah banyak

dilakukan, antara lain, oleh:

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Paradigma Teori Metodologi Temuan

1 Aries

Darmawan

Motif Khalayak

Menonton Slankers

TV

Positivisme Teori Uses and

Gratification

Kuantitatif Hasil

penelitian

menunjuk

kan bahwa

perbedaan

jenis

kelamin

menyebab

kan

perbedaan

motif
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menonton

Slankers

TV dan

mayoritas

responden

mempunyai

motif yang

tinggi

dalam

menonton

Slankers

TV dengan

skor

variabel

sebesar

177.083

yang berada

pada

kategori

tinggi dan

antara
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responden

laki-laki

dan

responden

perempuan

terdapat

perbedaan

motif

menonton

Slankers

TV dengan

mean skor

laki-laki

sebesar

613,19

sedangkan

mean skor

perempuan

sebesar

652,82.
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2 Sumartono Motif dan Pola

Menonton Siaran

Stasiun TV Swasta

Nasional di

Kalangan

Mahasiswa FIKOM

Ubhara Jaya

Positivisme Teori Uses and

Gratifications

Kuantitatif Hasil

penelitian

menunjuk

kan bahwa

pola

menonton

televisi

lokal pada

mahasiswa

FIKOM

Ubhara Jaya

dalam

frekuensi

dan durasi

menonton

masuk

kategori

rendah.

Mayoritas

pemirsa
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memiliki

jadwal

menonton

pada pukul

16.01-20.00

WIB dan

menonton

jenis

program

berita.

3 Suci

Purnamasari

Motivasi Ibu-ibu

Kelurahan Petir

(RW 02) Cipondoh,

Tangerang, Banten

dalam Menonton

Tayangan Program

Berita Kriminal

SIDIK di MNC TV

Positivisme Teori

Humanistik

dan Teori

Motivasi

Kuantitatif Hasil

penelitian

menunjuk

kan

motivasi

mayoritas

ibu-ibu

Kelurahan

Petir (RW

02)

Cipondoh,
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Tangerang,

Banten

dalam

menonton

tayangan

berita

kriminal

SIDIK

MNC TV

tinggi.

Motivasi

menonton

tayangan

berita

kriminal

SIDIK

MNC TV

timbul

karena

keinginan

terhindar
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Berangkat dari hal di atas, peneliti ingin menjadikan “Pola Menonton Berita

TVOne Pegawai Pemerintah se-Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang”

sebagai judul penelitian.

1.2. Rumusan Masalah

Dilihat dari masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola menonton berita TVOne, pegawai pemerintah se-kecamatan

Jatiuwung, Kota Tangerang?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan pola menonton berita TVOne Pegawai Pemerintah se-

Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang.

dari tindak

kriminal.

Hal ini

dilihat

berdasarkan

hasil tabel

yang

berjumlah

984.

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.



17

1.4. Signifikansi Penelitian

1.4.1. Signifikansi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan serta

wawasan penulis dan sebagai sarana untuk membandingkan aplikasi atau ilmu

dalam praktek yang sebenarnya terkait dengan teori Kultivasi, di mana teori ini

menjabarkan dampak menyaksikan televisi pada persepsi, sikap dan nilai-nilai

orang.

1.4.2. Signifikansi Metodologis

Kegunaan metodologis dari penelitian ini, penulis menggunakan

penelitian deskriptif kuantitatif untuk mempelajari suatu masalah yang terjadi

dengan memperhatikan hubungan sebab suatu fenomena yang ada, dengan

metodologi penelitian selain menjadi acuan peneliti dalam mendapatkan data,

ini juga bermanfaat sebagai perumusan dan pemecahan masalah dalam

penelitian.

1.4.3.Signifikansi Sosial

Secara sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran

kepada masyarakat luas tentang dampak menyaksikan tayangan televisi,

khususnya tayangan kriminal atau kekerasan. Masyarakat juga diharapkan

dapat lebih menyaring setiap informasi yang didapatkannya dari tayangan berita

di televisi.
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1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka penulis membagi skripsi ini

menjadi 3 bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penulisan,

pembatasan masalah, signifikasi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Kerangka Teori

Pada bab ini akan membahas tentang paradigma penelitian, hakikat

komunikasi, teori peminatan, teori kontekstual komunikasi, teori utama, hipotesis,

definisi konsep dan definisi operasional.

BAB III Metodologi Penelitian

Pada bab ini menerangkan tentang langkah-langkah penulisan dalam

mempersiapkan eksperimen yang terdiri dari: pendekatan penelitian, metode

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, waktu, lokasi dan jadwal penelitian.

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini, di

antaranya adalah:

1. Peneliti hanya memfokuskan hasil penelitian pada pengkategorian

penonton, yaitu penonton berat (Heavy Viewers) atau penonton ringan
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(Light Viewers). Artinya peneliti tidak mencari data tentang motif ataupun

dampak dari menonton berita tvOne.

2. Karena penelitian dilakukan di kantor, maka responden menonton televisi

sambil bekerja. Jadi kalaupun dikatakan menonton, menontonnya pun

sambil lalu saja.

Pola Menonton Berita... Dony Amanda, FISIP, 2017.
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